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PERSEPSIMANUSIA JEP ANG TERHAD AP KEPAL A
DALAM KANYOUKU

(ANALISIS MAKNA KANYOUKUATAMA)

Oleh: Hendri Zalman5

Abstrak
Seluruh bahasa di dunia memiliki ideom. Hal ini merupakan perwujudan
dari pameo bahwa bahasa menunjukkan orangnya. Artinya, ada konteks
budaya yang membentuk bahasa. Sebaliknya, bahasa yang memiliki
idiom menunjukkan bahwa penuturnya sudah memiliki  budaya yang
tinggi. Oleh karena itu, makna ideom sebenarnya bisa ditelusuri melalui
hubungan komponen-komponen pembentuk makna ideom tersebut. Di
dalam ilmu bahasa, hal  ini  difasilitasi  oleh kajian linguistik kognitif.
Melalui analisis hubungan makna antar komponen tersebut, arti  ideom
yang biasanya hanya didapat melalui kamus dan terkesan arbitere bisa
ditelusuri  dan dijelaskan. Tulisan berjudul  Persepsi  Orang Jepang
terhadap Kepala ini  mencoba menelusuri  makna idiom kepala dalam
bahasa Jepang (kanyoku; atema).

Kata kunci : Ideom, Makna, Budaya, Komponen, Kanyoku, Atama

A. Pendahuluan

Di dalam perkembangan ilmu filsafat dikatakan bahwa kebenaran itu tidaklah
satu. Akan tetapi berbeda-beda. Protagras mengatakan bahwa kebenaran itu relative,
tergantung pada tiap-tiap individu. Oleh karena itu, kita harus memahami
kebenaran itu setidaknya dalam empat (4) sudut pandang berikut;

1. Kebenaran hakiki
Kebenaran hakiki  mengacu kepada kebenaran yang berhubungan dengan
konteks keagamaan Kebenaran dalam konteks ini  adalah kebenaran yang
tidak bisa ditawar-tawar karena memang bersifat mutlak dan bersumber dari
keyakinan. Jadi, tidak ada istilah logis-tidak logis, ilmiah-tidak ilmiah, dan
lazim-tidak lazim dalam konsep kebenaran di sini. Kebenaran adalah sesuatu
yang diyakini dengan sepenuh hati.

2. Kebenaran ilmiah
Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang berasal  dari  suatu proses
berfikir dan bekerja secara ilmiah yang mengedepankan logika dan bukti.
Yang paling utama dalam kebenaran ilmiah ini adalah metodologi yang jelas
dan bukti yang kuat Akan tetapi, apa bila suatu saat muncul kebenaran baru
yang mempunyai bukti yang lebih kuat, maka dengan sendirinya kebenaran
sebelumnya akan ditinggalkan di belakangnya.
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yang membentuk berbagai  organ fisik, dan secara rohani  terdiri  dan
pemikiran, emosi  dan perasaan yang membedakannya dengan makhluk
lainnya. Keduanya memiliki fungsi yang pada akhirnya berujung pada dua
arah, yaitu baik dan buruk. Oleh karena itu, agar tidak terjadi yang kita kenal
dengan hukum rimba, budaya mengatur agar organ-organ fisik dan organ
rohani tersebut bisa difungsikan ke arah kebaikan melalui nilai-nilai budaya

itu sendiri.

c. Manusia sebagai sosial
Sebagai  makhluk sosial, keberadaan dan pemikiran manusia itu

ditentukan oleh keberadaan orang lain di  sekitarnya. Dalam hal  ini,
keberadaan budaya dibutuhkan untuk mengatur supaya tidak terjadi
benturan kepentingan di  antara manusia. Misalnya, sifat mata adalah
cenderung suka melihat yang indah-indah dan cantik. Agar sifat (baca:
potensi) ini tidak menggangu milik orang (seperti digunakan untuk melirik
istri  orang), budaya melahirkan norma-norma yang bisa membuat orang
merasakan malu ketika melakukan sesuatu yang salah atau melanggar etika,
dan aturan yang membuat orang takut untuk melanggar hak orang lain.

2. Manusia Jepang (tinjauan budaya dan bahasa)
Ichiro (1986: 48), Reishauer (1982: 65) menyatakan bahwa manusia Jepang

biasanya digambarkan lewat stereotype; disiplin, etos kerja tinggi, produktif,
kreatif, sopan-santun, dan sangat memperhatikan hal-hal yang bisa membebani/
mengganggu orang lain. Hal ini, bisa dilihat langsung dari gerak-gerik seperti
yang ada dalam budaya ojigi, ataupun dalam kebiasaan kunjung-mengunjungi
dan berkirim kartu (meishis. Hal ini tentunya bersumber dari ajaran budaya yang
telah mendarah-gaging dalam diri  setiap orang Jepang, meskipun secara
individu tentu saja ada yang tidak begitu. Yang pasti secara umum, begitulah

stereotype orang Jepang.
Di samping cerminan yang ditunjukkan oleh berbagai tradisi dan kebiasaan

di atas, bahasa Jepang juga menunjukkan hal serupa tentang manusia Jepang itu.
Seperti kebiasaan mengucapkan salam, kata-kata yang mengandung permintaan
maaf, penggunaan ungkapan/ idiom, dan yang paling menyolok, yaitu tingkatan
dalam penggunaan bahasa sesuai  dengan siapa lawan bicara. Hal  ini  jelas
mengindikasikan bahwa bahasa tersebut kaya akan kandungan nilai-nilai
budaya yang sengaja dimasukkan guna membentuk watak dan cara berfikir para
penggunanya. Seperti  yang ditegaskan dalam berbagai  teori  pembelajaran
bahasa bahwa belajar bahasa adalah belajara berfikir seperti penutur asli bahasa

tersebut.

3. Kanyouku (idiom)
Kridalaksana (1993: 82) menyatakan idiom adalah konstruksi  dari  unsur-

unsur yang saling memilih, masing-masing anggota mempunyai  makna yang
ada hanva karena bersama yang lain. Contoh: kambing hitam dalam kalimat
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tidaklah sesering dan sebebas penggunaannya sebagaimana idiom dalam bahasa
Jepang. Selanjutnya, disebutkan bahwa idiom digunakan adalah dalam rangka
untuk mempermudah lawan bicara dalam menangkap makna ujaran yang ingin
disampaikan oleh penutur. Oleh karena itu, idiom bisa juga diartikan sebagai
strategi  yang digunakan oleh penutur untuk melindungi  diri, lawan bicara
ataupun objek yang dibicarakan.

Mengingat jumlahnya yang tidak terbatas, maka pada makalah ini  hanya
akan dibahas idiom bahasa Jepang yang menggunakan kata atama. Kemudian,
akan dianalisis secara sturktur dan makna (sintak-pragmatik).

5. Manusia Jepang dalam Kanyouku "atama"
Kanyouku atama di  sini  dimaksudkan untuk menyatakan idiom yang

menggunakan kata kepala di  dalam bahasa Jepang. Kalau dalam bahasa
Indonesianya bisa kita temukan pada idiom keras kepala, besar kepala, kepala
batu, dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya, berikut diketengahkan beberapa
idiom bahas Jepang yang menggunakan kata kepala (baca atama) tersebut:

a. Mftfê
Secara harfiah, idiom bahasa Jepang Iff ̂ ^V^  memiliki  arti  "sakit

kepala"  di  dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi, sehubungan dengan
keberadaannya sebagai  idiom, kata ini  memiliki  makna lain yang sering
digunakan oleh penutur aslinya guna menyatakan maksud/ perasaan
tertentu, yaitu untuk menyatakan keadaan pusing karena memikirkan
sesuatu (khawatir/ cemas). Pernyataan maksud seperti  ini, melalui idiom
yang menggunakan kata kepala mempunyai  padanan serupa di  dalam
bahasa Indonesia (sama-sama menggunakan kata kepala), yaitu "kepalaku
terasa berat"  (Badudu, ). Idiom "kepala berat"  ini, disamping bermakna
denotatif, juga memiliki  makna untuk menunjukkan keadaan pusing karna
memikirkan sesuatu (khawatir/ cemas).

b. MtfT& Z
Untuk menyatakan kekaguman ataupun perasaan hormat kepada orang

lain, orang Jepang memang terkenal dengan kebiasaan menundukkan kepala
(Ojigi). Jadi, idiom ini  digunakan untuk menyatakan perasaan kagum/
hormat kepada teman bicara. Idiom ini  tidak mempunyai  padanan yang
serupa (sama-sama menggunakan kata kepala) di dalam bahasa Indonesia.
Karena, di  dalam idiom bahasa Indonesia," maksud seperti  ini  biasanya
diungkapkan dengan idiom "angkat topi". Dan secara spesifiknya, bahasa
Indonesia cenderung lebih menggunakan lisan untuk menyatakan hal seperti
ini dari pada gerakan tubuh seperti yang ditunjukkan idiom Jepang ini.

c. H^ ^^^V^
Jika diartikan secara leksikal ke dalam bahasa Indonesia, kata-kata di atas

memiliki arti "kepala tidak naik". Sebagai idiom, kata-kata tersebut memiliki
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